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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan menerbitkan saham untuk mendapat sejumlah modal dari investor. Investor

membeli  saham  dengan  tujuan  mengharapkan  keuntungan  berupa  deviden.  Ketika  akan

melakukan  investasi,  investor  harus  memilih  perusahaan  yang  kinerjanya  baik  sehingga

diharapkan dapat menghasilkan keuntungan yang diinginkan. Akan tetapi, investor terkendala

masalah keterbatasan informasi dikarenakan hanya  pihak manajemen atau orang dalam yang

mengetahui kinerja perusahaan. Maka dari itu, Investor membutuhkan laporan keuangan untuk

memberikan  gambaran  tentang  kinerja  perusahaan  dengan  tujuan  memberikan  dasar  untuk

melakukan keputusan investasi. 

Salah satu parameter penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur

kinerja manajemen adalah laba. Laba merupakan salah satu  indikator untuk mengukur kinerja

atas pertanggung-jawaban manajemen dalam  mencapai  tujuan operasi  yang telah ditetapkan

serta  membantu  pemilik  untuk  memperkirakan  kemampuan  perusahaan  di  masa  yang  akan

datang.Manajer  mempunyai  kewajiban  untuk memaksimumkan kesejahteraan  para  pemegang

saham, akan tetapi manajer juga mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan

mereka  sendiri.  Oleh  karena  itu  seringkali  pihak  manajemen  melakukan  tindakan  untuk

memodifikasi informasi laba untuk menghasilkan informasi sesuai dengan yang diinginkan untuk

mencapai  tujuan sendiri.  Tindakan tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba (earnings

management). 
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Lufita  dan  Suryani  (2018)  menyatakan  bahwa  manajemen  laba  adalah  tindakan-

tindakan  manajer  untuk  menaikkan  laba(income  increasing)  atau  menurunkan

laba(incomedecreasing)  periode  berjalan  dari   sebuah  perusahaan  yang dikelolanya tanpa

menyebabkan  kenaikan  atau  penurunan  keuntungan  ekonomi  perusahaan  jangka  panjang.

Manajemen  laba  dapat terjadi dengan cara penyusunan laporan keuangan yang menggunakan

dasar akrual. Sistem  akuntansi  akrual yang terdapat pada  prinsip  akuntansi  yang berterima

umum  memberikan  kesempatan  bagi  manajer  untuk  membuat pertimbangan  akuntansi  yang

akan  memberi  pengaruh  kepada  pendapatan yang dilaporkan. 

Guna  dan Herawaty  (2010)  menyatakan  bahwa informasi  laba  juga  membantu  para

pengguna laporan  keuangan dalam menaksir  earnings  power perusahaan di  masa yang akan

datang.  Praktik  earning  management merupakan  suatu  praktik  pelaporan   laba  yang

mementingkan keinginan manajemen daripada kinerja suatu perusahaan. Bagi perusahaan yang

memiliki  perencanaan  pemberian  bonus,  manajemen  akan  memakai  metode  akuntansi  yang

dapat menggeser laba dari masa depan ke masa sekarang dengan tujuan dapat menaikkan laba

pada saat sekarang sehingga target untuk mendapatkan bonus tercapai.

Kasus  manajemen  laba  pernah  dilakukan  perusahaan  Toshiba,  sebuah  perusahaan

berbasis elektronik tinggi yang bermarkas di Tokyo, Jepang menjadi pusat perhatian investor dan

masyarakat di seluruh dunia. Jepang mengalami skandal pelaporan keuangan besar yang telah

terjadi meskipun undang-undang telah  dirancang untuk melindungi investor dan masyarakat.

Pada  bulan   Juli  2015,   Securities  and  Exchange  Commission(SEC)  Surveillance  Jepang

melaporkan  bahwa  perusahaan  Toshiba  melakukan  penggelembungan  laba  sebesar  £  785m

dalam  enam  tahun  terakhir  terkait  penyimpangan  akuntansi  yang  berhubungan  dengan

pengakuan keuntungan Toshiba pada proyek-proyek jangka panjang yang besar di bidang nuklir,
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tenaga air, angin bertenaga peralatan, kontrol lalu lintas udara dan sistem lainnya. Perusahaan

Toshiba  melakukan  penipuan  akuntansi  dengan  cara  penyalahgunaan  prosedur  akuntansi,

membesar-besarkan  penjualan  dan  keuntungan,  kerugian  bersahaja,  dan  menunda  pencatatan

biaya operasional. Fenomena di atas mengundang terjadinya praktik manajemen laba yang telah

menjadi hal umum dilakukan khususnya pada perusahaan industri yang mempunyai target laba

dan risiko tinggi, sementara profitabilitas rendah.

Sampai  saat  ini  ditengah  meningkatkan  persaingan  bisnis  telah  terdapat  beberapa

skandal manajemen labayang disebabkan oleh tata kelola bisnis (Corporate Governance) yang

kurang baik dan dominasi oleh orang dalam. Beberapa kasus manajemen laba yang dilakukan

oleh perusahaan Go Public di Indonesia yaitu:

Tabel 1.1 
Kasus Manajemen Laba di Indonesia

Nama Perusahaan Tahun Keterangan
PT. Kimia Farma Tbk. 2001 Melebih-lebihkan pelaporan laba 

bersih sebesar Rp 32,44 milyar.
PT. Bank Lippo Tbk. 2003 Menerbitkan  3  laporan  keuangan

sekaligus  yang  saling  berbeda  ,
yaitu  laporan  keuangan  yang
dipublikasikan   dalam  media
massa,  yang  dilaporkan  kepada
BAPEPAM dan yang disampaikan
akuntan  Publik  kepada  manajer
perusahaan.

PT. IndoFarma Tbk. 2004 Menyajikan laba dengan 
menaikkan overstated  laba bersih 
sebesar Rp 28,780 milyar.

PT. Ades Alfindo 2001-2004 Manajemen Ades baru melaporkan
 angka  penjualan  riil  pada  2001
lebih  rendah  dari  Rp  13  milyar.
Pada 2002 perbedaannya mencapai
45  milyar  sedangkan  untuk  2003
sebesar  55  milyar.  Akibatnya
laporan yang diterbitkan pada tahun
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2001  dan  2004  lebih  tinggi  dari
yang seharusnya.

PT. Agis Tbk. 2007 Melebih-lebihkan pendapatan 
sebesar Rp 333,2 milyar.

PT Katarina Utama 2009 Manajemen perusahaan melakukan
penyelewengan atas dana IPO 2009
sebesar Rp 33,6 milyar.

PT. Bumi Resources Tbk 2012 Kerugian  negara  dari  kekurangan
penerimaan  dana  hasil  produksi
batubara sebesar US$ 143,29 juta.

PT. Inovisi Infracom 2015 Penurunan nilai asset tetap sebesar
Rp 0,29 triliun.

Skandal manajemen laba juga terdapat di luar negeri.Beberapa kasus manajemen laba

yang terjadi di luar negeri adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Kasus Manajemen Laba di  Luar Negeri

Nama Perusahaan Tahun Keterangan
Intile Dsign, Inc. 2000 Menilai  terlalu  rendah  persediaan

akhir agar pajak property mengecil.
System Software Associates, 
Inc.

2000 Mengakui pendapatan atas
pendapatan yang tidak jelas apakah
produk yang dikirim telah diterima

pelanggan atau belum.
ABS Industries, Inc. 2000 Membukukan penjualan tanpa

adanya pesanan dari pelanggan ,
bahkan pada beberapa kasus produk

belum selesai dibuat.
Enron Corporation 2001 Menimbulkan kerugian bagi Enron

sebesar  US$  50  milyar,  bagi
investor sebesar US$ 32 milyar dan
bagi pegawai Enron kehilangan

 dana  pension   sebesar  US$  1
milyar.

Olympus Corporation 2011 Melakukan skandal manipulasi 
laporan keungan yang 
menimbulkan kerugian sebesar 130 
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miliar yen atau US$ 1,68 miliar.
Toshiba Corporation 2015 Toshiba menderita kerugian hingga 

Rp 17,9 triliun karena skandal 
akuntansi.

Penulis melihat bahwa masalah manajemen laba merupakan masalah adanya pemisahan

peran atau perbedaan kepentingan antara pemilik (shareholders) dengan pengelola perusahaan,

dimana manajemen berkewajiban memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada

pemilik.  Tetapi  informasi  yang  disampaikan  terkadang  diterima  tidak  sesuai  dengan  kondisi

perusahaan yang sebenarnya.  Kondisi  ini  dikenal  sebagai  informasi  yang tidak  simetris  atau

asimetri  informasi (information asymatric).  Asimetri  antara manajemen dengan pemilik dapat

memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Wardhani dan Joseph (2010) menyatakan bahwa salah satu upaya yang dilakukan untuk

mengurangi manajemen laba adalah dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (good

corporate governance). Terciptanya tata kelola perusahaan yang baik dilandasi dari banyaknya

kasus  kegagalan  perusahaan dalam mencapai  tujuan yang diharapkan.  Berkaitan  dengan tata

kelola perusahaan yang baik, komite audit  merupakan salah satu bagian dari mekanisme tata

kelola  perusahaan  dalam  melakukan  pengandalian  internal  yang  memadai  serta  melakukan

monitoring terhadap kinerja auditor eksternal.

Dampak dari good corporate governance ini dapat dilihat dengan pembentukan dewan

komisaris,  komite  audit,  dan  sekretaris  dewan  komisaris  pada  perusahaan  terutama  pada

perusahaan  publik  yang  sudah  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia.  Hal  ini  berdasarkan  pada

peraturan  yang  telah  ditetapkan  oleh  Bursa  Efek  Indonesia  No:Kep-315/BEJ/06-2000  yang

disempurnakan dengan peraturan No:Kep-339/BEJ/07-2001 pada tanggal 1 Juli 2001. Peraturan

ini menyebutkan bahwa setiap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia harus
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memiliki komite audit. Hal ini didukung oleh keputusan BAPEPAM No.Kep-29/PM/2004 yang

menyatakan  bahwa komite  audit  adalah  komite  yang dibentuk  oleh  dewan  komisaris  dalam

rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Komite  audit  mempunyai  peran  yang  penting  dan  strategis  dalam  hal  memelihara

kredibilitas  proses  penyusunan  laporan  keuangan,  menjaga  terciptanya  sistem  pengawasan

perusahaan  yang  memadai  serta  dilaksanakannya  good  corporate  governance  (Ristie,2010).

Komite  audit  juga  memiliki  peran   dalam  mengawasi  pihak  manajemen  (agent)  agar  tidak

melakukan  tindakan  yang   dapat  menguntungkan  dirinya  sendiri  sehingga  dapat  merugikan

pemilik   perusahaan  (principles)  (Widiastuty,2016).  Praktik  good  corporate  governance

membuktikan bahwa pembentukan komite audit sebagai sebuah titik pusat dalam peningkatan

kualitas laporan keuangan. Selain itu, Bapepam juga menegaskan bahwa adanya komite audit,

sangat  membantu  para  dewan  komisaris  untuk  mengawasi  kegiatan  operasional  perusahaan.

Pengaruh komite audit tidak secara mutlak bisa tercermin dalam laporan keuangan perusahaan.

Namun IKAI (2010) menegaskan keberadaan komite  audit  diharapkan mampu meningkatkan

kualitas pengawasan internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme checks and

balances, yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan yang optimum kepada

para pemegang saham dan stakeholder lainnya.

Dalam penelitian ini diambil tiga karakteristik komite audit yang dapat digunakan untuk

menilai  efektivitasnya dalam menjalankan tugas, antara lain ukuran komite audit,  kompetensi

komite audit dan jumlah pertemuan komite audit. Penelitian Alian (2015) membuktikan bahwa

ada  pengaruh  yang  signifikan  antara ukuran komite  audit  terhadap  manajemen laba. Namun

dalam penelitian  Dwikusumowati  dan  Rahardjo  (2013) membuktikan  bahwa variabel  ukuran

komite audit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. 
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Komite audit terdiri dari paling tidak satu anggota yang memiliki kemampuan di bidang

financial sehingga lebih efektif dalam mendeteksi kesalahan penyajian material. Oleh karena itu

diperlukan anggota komite audit yang memiliki kompetensi di bidang keuangan. Penelitian yang

dilakukan  oleh  Widiastuty  (2016)  membuktikan  bahwa  financial  expertise komite  audit

berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun berbeda dengan penelitian Prastiti dan Meranto

(2013) yang menyatakan bahwa keahlian  keuangan komite  audit  tidak  berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Pertemuan formal komite audit merupakan hal yang penting bagi kesuksesan kinerja

komite  audit  karena  komite  audit  yang  kurang aktif  akan  mengurangi  pengawasan  terhadap

manajemen.  Oleh  karena  itu  dalam  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Widiastuty  (2016)

membuktikan  bahwa jumlah  pertemuan komite  audit  berpengaruh terhadap manajemen  laba.

Namun berbeda dengan penelitian Mughni dan Cahyonowati (2015) yang menyatakan bahwa

jumlah pertemuan Komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen

laba.

Status audit diukur dengan menggunakan ukuran KAP yakni KAP  Big Four danNon

Big Four. Penelitian tentang pengaruh status audit dan manajemen laba masih jarang dilakukan.

Namun penelitian tentang kualitas audit  yang diproksikan dengan ukuran KAP sudah pernah

dilakukan.  Pada  penelitian  Widiastuty  (2016)  menunjukkan  bahwa  kualitas  audit  yang

diproksikan  dengan  ukuran  KAP  berpengaruh  signifikan  terhadap  manajemen  laba.  Namun

dalam  penelitian  Christiani  dan  Nugrahanti  (2014)  menyatakan  bahwa  kualitas  audit  yang

diproksikan dengan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Alasan penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian adalah yang

pertama perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI terdiri dari berbagai sub sektor industri
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sehingga dapat  mencerminkan reaksi  pasar modal  secara keseluruhan.  Alasan lainnya karena

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki produksi yang berkesinambungan

sehingga diperlukan pengelolaan modal dan aktiva yang baik sehingga menghasikan profit yang

besar untuk memberikan kembalian investasi yang besar pula sehingga dapat menarik investor

untuk menanamkan modalnya.

Dengan  adanya  fenomena  dan  ketidakkonsistenan  hasil  dari  penelitian  tersebut

membuat  penulis  ingin  meneliti  kembali  tentang  faktor-faktor  yang  menyebabkan  terjadinya

praktik manajemen laba dalam sebuah perusahaan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas,

penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Komite Audit

dan Status Audit terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah

apakah ukuran komite audit, kompetensi komite audit ,jumlah pertemuan komite audit dan status

audit berpengaruh terhadap manajemen laba.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh ukuran komite

audit,  kompetensi  komite  audit,  jumlah  pertemuan  komite  audit  dan  status  audit  terhadap

manajemen laba.

1.4. Manfaat Penelitian
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Dari tujuan-tujuan di atas, maka manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Penelitian  ini  memberikan  pemahaman  mengenai  pengaruh  karakteristik  yang  ada  pada

komite audit dan status audit yang dapat mempengaruhi manajemen laba.

2. Bagi Akademisi

Penelitian ini  memberikan informasi  dan memberikan kontribusi  bagi  perkembangan ilmu

pengetahuan terutama penelitian yang berkaitan peran sentral komite audit dan status audit

terutama di bidang  manajemen  laba.

3. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi masukan sekaligus acuan dalam mencermati perilaku manajemen

dalam aktivitas manajemen laba yang berkaitan dengan pencapaian jangka pendek.

4. Bagi Peneliti di Masa Mendatang

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian mendatang mengenai peran

sentral komite audit dan status audit serta pengaruhnya terhadap manajemen laba.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun skripsi  ini,  penulis  akan menyajikannya dalam 5 bab yang terdiri

dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal dari penelitian, yaitu bab yang membahas tentang latar

belakang,  rumusan masalah,  tujuan penelitian,  manfaat  penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang didapatkan dari berbagai sumber literatur

yang akan dijadikan dasar dalam membahas permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan

sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional

dan pengukuran variabel, serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini. 

BAB IV     ANALISIS  DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh karakteristik

manajemen  laba  dan  status  audit  terhadap  manajemen  laba  pada  perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017.

BAB V      KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yaitu bab yang membahas mengenai

kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian ini serta saran yang dapat diberikan

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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